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ABSTRAK 

Tri Dewi Astuti (164110018) penelitian berjudul Pengaruh Konsentrasi 

dan Lama Perendaman Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum L.) terhadap 

Pertumbuhan Setek Mawar (Rosa virginiana). Penelitian ini telah dilaksanakan 

dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru selama 

3 bulan terhitung mulai Juli sampai September 2020. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh interaksi dan utama ekstrak bawang putih dan lama 

perendaman terhadap pertumbuhan setek mawar. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah ekstrak bawang putih dengan 4 taraf 

yaitu 100, 300, 500 dan 700 ml/l air. Faktor kedua adalah lama perendaman 

dengan 4 taraf yaitu 20, 40, 60 dan 80 menit. Parameter yang diamati yaitu 

persentase tumbuh, umur muncul tunas, jumlah tunas, Panjang tunas terpanjang, 

jumlah akar dan panjang akar. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan 

dilanjutkan uji BNJ pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh interaksi ekstrak bawang putih 

dan lama perendaman nyata terhadap umur muncul tunas, jumlah tangkai daun, 

panjang tunas terpanjang, jumlah akar dan panjang akar terpanjang. Kombinasi 

ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 menit. Pengaruh utama 

ekstrak bawang putih nyata pada semua parameter yang diamati, perlakuan terbaik 

500 ml/liter air. Pengaruh utama lama perendaman nyata terhadap semua 

parameter yang diamati, perlakuan terbaik lama perendaman 40 menit. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman mawar (Rossa virginiana) adalah tanaman hias yang termasuk 

dalam family Rosaceae, yang berbunga sepanjang tahun (perennial) sama dengan  

tanaman almond, cerry, pir, strawberi, apel. Tanaman ini memiliki banyak 

kandungan, yaitu geraniol, citronellol, terpene, asam organic, dan memiliki 

kandungan vitamin B, C, E dan K (Windi, 2014). Tanaman mawar dimanfaatkan 

sebagai bahan pewarna alami khususnya pada makanandan juga sebagai obat – 

obatan, (Rartna dkk, 2016) dan juga digunakan sebagai anti septik terhadap 

pengobatan stomatitis pada ular phyton (Phyton reticulatus) (Legowo dkk, 2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) di Provinsi Riau, produksi 

luas panen per m² tanaman mawar pada tahun 2017 mencapai 1.545 tangkai 

dengan luas panen 112 m², pada tahun 2018 mengalami peningkatan mencapai 

6.749 tangkai dengan luas panen 3.634 m² dan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan dengan hasil 1.310 tangkai. Salah satu daerah yang melakukan 

pembangunan dan pengembangan tanaman hias melalui penyuluhan dari BPTP 

Riau yaitu Dusun Sei Bungo, Desa Sialang Jaya, Rokan Hulu. 

Tanaman mawar banyak diminati oleh masyarakat, hal ini karena warna 

bunga dengan berbagai corak dan juga aroma, semakin bertambahnya peminat 

tanaman mawar maka permintaan tanaman mawar akan semakin meningkat, 

sehingga petani terus berupaya untuk meningkatkan ketersediaan tanaman mawar 

ini dengan melakukan berbagai cara salah satunya dengan perbanyakan secara 

vegetatif yaitu setek. Setek atau cutting yaitu cara memotong sebagian tanaman 

dan langsung ditanam ke media tanam. Setek tidak memerlukan teknik khusus 

seperti halnya dengan metode mencangkok dan juga okulasi. Setek memiliki 
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keunggulan dengan menghasilkan tanaman yang memiliki persamaan dalam 

umur, tinggi, ketahanan terhadap penyakit, menghasilkan bibit tanaman dalam 

jumlah banyak dan dapat memperoleh hasil yang diinginkan yang memiliki sifat 

sama dengan induknya. 

Salah satu alternatif untuk menunjang keberhasilan setek, perlu dilakukan 

penambahan zat pengatur tumbuh alami, salah satunya ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L) yang mengandung hormon auksin dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan akar setek batang mawar (Rosa virginiana), (Hayat et al., 2018).  

Ekstrak bawang putih merupakan ZPT organik yang menguntungkan 

karena memberikan kemudahan kepada petani untuk memperoleh ZPT yang 

praktis dari sumber daya alam yang ramah lingkungan. Kadar dan kandungan gizi 

bawang putih terdiri dari zat organik: protein, lemak, dan di samping mengandung 

zat-zat hara seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin, dan belerang. Umbi bawang 

putih juga mengandung ikatan asam-asam amino disebut aliin. Bila Aliin ini 

mendapat pengaruh dari enzim allinase, Alliin dapat berubah menjadi Allicin. 

Allicin terdiri dari beberapa jenis sulfida, dan paling banyak adalah allyl sulfide. 

Bila allicin bertemu dengan vitamin B1, akan membentuk ikatan allithiamine. 

Pemberian ekstrak bawang putih sebagai ZPT memiliki peran sama 

dengan hormon auksin dalam proses pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar. 

Ekstrak bawang putih juga memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim 

alinase, germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin, dan juga nicotinic 

acid (Fitriani, 2019). Penggunaan ekstrak bawang putih untuk perbanyakan setek 

adalah melalui perendaman. Perendaman bahan setek kedalam larutan ekstrak 

bawang putih juga harus memperhatikan konsentrasi dan lama perendaman. Lama 

perendaman dan konsentrasi larutan yang sesuai akan menyebabkan penyerapan 
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senyawa dalam ekstrak bawang putih berlangsung dengan efektif sehingga 

pertumbuhan setek maksimal. Akan tetapi, jika lama perendaman dan konsentrasi 

ekstrak bawang putih tidak sesuai akan menyebabkan penghambatan pertumbuhan 

pada setek.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman Ekstrak Bawang Putih (Allium 

sativumL.) terhadap Pertumbuhan Setek Mawar (Rosa virginiana)” 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman 

ekstrak bawang putih terhadap pertumbuhan setek mawar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama konsentrasi ekstrak bawang putih terhadap 

pertumbuhan setek mawar. 

3. Untuk mengetahui pengaruhutama lama perendaman ekstrak bawang putih 

terhadap pertumbuhan setek mawar. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian. 

2. Bagi Peneliti, Dapat menambah pengetahuan peneliti atau referensi serta 

manfaat tentang pengaruh kosentrasi dan lama perendaman ekstrak bawang 

putih terhadap pertumbuhan setek mawar.  

3. Bagi Masyarakat, petani bunga dan pengusaha bunga mengetahui bahwasanya 

pengaruh konsentrasi dan lama perendaman ekstrak bawang putih terhadap 

pertumbuhan setek mawar, bisa digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami 

yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Allah Subhanahuwata’ala menciptakan tanaman yang subur agar dapat di 

manfaatkan oleh manusia dengan sebaik mungkin, sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur’an surah Asy-Syuara ayat 7-8 sebagai berikut: “Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di 

bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan 

mereka tidak beriman” (Qs. Asy-Syuara:7- 8). 

Ayat diatas memberikan gambaran bahwa segala sesuatu yang baik bagi 

semua makhluknya baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Sebagaimana, 

tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang dapat bermanfaat dengan semestinya, 

dan dapat tumbuh subur (Shihab dalam Fitriani (2019)). Salah satu contoh 

tumbuhan yang baik, yang dapat tumbuh subur dan dimanfaatkan bagi manusia 

yaitu seperti tanaman mawar. 

“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuhtumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai 

tangkaitangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu tandatanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Qs. Al-An’am:99). 

Ayat ini menegaskan pula bahwasannya Allah SWT menciptakan tumbuh-

tumbuhan yang perlu diperlihara dan dilestarikan, hendaknya manusia harus 

banyak bersyukur karena diperlihatkan semua ciptaan Allah SWT dan harus 
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menjaganya dengan baik, seperti halnya pada tanaman mawar ini yang perlu 

dijaga akan kelestariannya. 

Rosa virginiana , umumnya dikenal sebagai mawar Virginia , mawar liar 

atau mawar padang rumput umum, adalah tanaman tahunan berkayu dalam 

keluarga mawar yang berasal dari Cina, di mana ini adalah mawar liar yang paling 

umum (Anonimus, 2010). 

Mawar merupakan salah satu tanaman hias habitus semak dari genus Rosa 

tanaman hias berupa herbal dengan batang berduri. Menurut sejarah, tanaman 

mawar berasal dari daratan Cina, timur tengah dan Eropa timur. Dalam 

penyebarannya, tanaman ini menyebar luas di daerah-daerah beriklim dingin (sub-

tropis) dan panas (tropis). Menurut bukti fosil yang tersimpan di Monumen 

Nasional Florissant Fossil Beds, di Colorado, Amerika Serikat. Jejak pertama 

bunga mawar telah ada di dunia dari 40 juta tahun yang lalu. Mawar liar terdiri 

dari lebih dari 100 spesies yang kebanyakan tumbuh dibelahan bumi utara 

berudara sejuk, Namun saat ini mawar mampu tumbuh baik didaerah yang 

memiliki iklim tropis, didaerah yang memiliki 4 musim (sub tropis), terdapat pula 

bukti bahwa mawar pernah tumbuh di alam liar dengan suhu extrim seperti di 

Alaska dan Norwegia (Anonimus, 2010). 

Tanaman mawar memiliki bentuk bunga beraneka ragam, warna yang 

indah, dan aromanya yang harum semerbak, mempunyai bunga yang kompak, 

menarik dan berbunga terus menerus sehingga bunga mawar sering dijuluki Ratu 

dari segala jenis bunga. Mawar mempunyai banyak manfaat yaitu digunakan 

untuk upacara adat dan kenegaraan, atau sebagai bunga potong atau bunga tabur. 

Ekstrak minyak atsiri pada mawar mengandung senyawa phenyl ethyl alcohol, 

geraniol, nerol, dan citronellol dapat digunakan sebagai antiseptik, anti spasmodic, 

antiviral dan anti bakteri (Windi, 2014). 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rosaceae&usg=ALkJrhjfcuf3grMXOkeKT9cIDX1oALYBiA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rosaceae&usg=ALkJrhjfcuf3grMXOkeKT9cIDX1oALYBiA
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Manganti (2015), Klasifikasi tanaman mawar sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae, Division: spermatophyta, Sub divisi: angiospermae, Class: Dicotiledonae, 

Ordo: rosanales, Famili: rosaceae, Genus: rosa, spesies: Rosa virginiana. 

Mawar banyak disukai oleh masyarakat diberbagai Negara seperti Jepang, 

Singapura, Eropa, Hongkong, Inggris, dan di Indonesia tanaman mawar 

dibudidayakan dengan baik dan terus mengalami peningkatan permintaan, baik 

dalam pasar domestik maupun pasar dunia (Fitriyani , 2017). 

Tanaman mawar umumnya merupakan tanaman perdu, batangnya berduri 

dengan tinggi tanaman antara 0,3 sampai 5 meter. Berakar tunggang dengan 

banyak cabang akar seperti serat dan akar rambut yang menyerupai benang. Daun 

mawar merupakan daun majemuk dengan 3 atau 5 berselang dan bersirip ganjil. 

Bunga ada yang tunggal dan ada pula yang tersusun indah dalam bentuk payung 

dengan perhiasan bunga setiap lingkaran 4-5 helai. Warna bunga bervariasi dari 

putih, merah, merah muda dan ungu muda. Buah mawar adalah buah yang di 

dalamnya terdapat biji (Basu et al, 2015). Mawar memiliki akar berbentuk serabut 

yang memanjang hingga kebagian bawah. Akar bunga mawar berwarna 

kecoklatan muda dan kecoklatan tua. Akar bunga mawar berbentuk membulat dan 

panjang. Akar pada bunga mawar memiliki fungsi yang sangat vital yaitu sebagai 

penyokong agar tanaman tetap berdiri tegak dan kokoh (Noverensi, 2019). 

Batang bunga biasanya berbentuk membulat dan panjang serta tidak 

beraturan. Pada batang bunga mawar tumbuh duri-duri dan batangnya bercabang-

cabang. Batang tanaman ini berwarna abu-abu, kecoklatan dan hijau lumut. Dan 

dapat berfungsi sebagai penyokong cabang dan bunga, tanaman mawar memiliki 

sekitar 5 sampai 9 anak daun pada satu cabang. Bentuknya bulat kecil memanjang 

memiliki ukuran sekitar 2 sampai 3 cm. Ada yang berbentuk meruncing, ada juga 
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yang berbentuk bergerigi. Daun bunga mawar tumbuh menopang pada batang, 

biasanya terletak pada ujung tangkai dengan ukuran panjang 1 sampai 2 cm. Daun 

bunga mawar berwarna hijau muda dan hijau tua. Bunga pada tanaman mawar 

berbentuk hampir seperti bulat yang terdiri dari beberapa lapisan yang berjumlah 

kurang lebih sekitar 20 sampai 26 lapisan bunga bahkan bisa lebih tergantung 

besar kecilnya ukuran bunga. Bunga mawar memiliki beberapa variasi warna, ada 

yang berwarna merah, putih dan ada juga yang berwarna kekuningan. Biji pada 

bunga mawar terletak pada bagian bunga. Biji bunga mawar berbentuk oval dan 

berukuran sangat kecil serta berwarna keputihan dan kecoklatan pada bagian 

dalamnya (Noverensi, 2019). 

Menurut Mattjik, N.A. (2010) bunga mawar memerlukan persyaratan 

tumbuh yaitu (1) tumbuh baik di dataran tinggi (>1.200 m dpl), (2) tanah gembur, 

banyak mengandung humus, (3) pH tanah antara 5,5-6,8, dan aerasi baik, (4) 

cahaya matahari penuh, dan (5), memerlukan naungan yang tembus cahaya 

terutama musim hujan meskipun potogan mawar memerlukan naungan untuk 

pertumbuhannya namun kenyataan dilapangan banyak petani yang menanam 

bunga potong mawar tanpa naungan, karena tanaman mawar membutuhkn 

intensitas cahaya sampai 300 fc, dengan lama penyinaran 12 jam untuk daerah 

tropis. Temperatur yang dikehendaki berkisaran 15-30 dengan kelembaban udara 

rata-rata 50-60%. 

Menurut Windi (2014), terdapat beberapa kandungan kimia didalam 

tanaman mawar diantaranya geraniol, citronellol, terpene, asam organic, nerol, 

tannin, vanillin, flavonoid, pectin, polyphenol, farnesol, eugenol, karotenoid, 

stearopten, feniletilalkohol. Selain itu, tanaman mawar memiliki kandungan 

vitamin B, C, E dan K. Terdapat senyawa volatile lebih dari 400 yang telah 

diidentifikasi, yang terdapat dalam aroma bunga dari berbagai macam kultivar.  
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Menurut Usman (2005) dalam Fitriani (2019), Perbanyakan tanaman 

mawar dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara 

generatif dapat dilakukan dengan menggunakan biji, namun biasanya cara ini 

digunakan sebagai pemuliaan kultivar baru dan sangat jarang dilakukan untuk 

perbanyakan karena memerlukan waktu yang sangat panjang dan lama, daya 

tumbuhnya rendah, dan tidak mendapatkan hasil yang optimal pula. Sedangkan 

untuk perbanyakan tanaman mawar biasanya lebih sering dilakukan secara 

vegetatif, karena dapat memperoleh hasil yang di inginkan dan memiliki sifat 

yang sama juga dengan induknya. 

Setek merupakan salah satu perbanyakan tanaman yang dilakukan secara 

vegetative. Jenis setek yang digunakan yaitu setek batang keras, tunas, dan semi 

keras, seperti pada tanaman mawar, kemuning. Setek daun seperti cocor bebek, 

setek kuncup daun, seperti setek pada bunga bokor, dan setek akar, seperti setek 

pada talas dan sukun (Aziz, 2012). 

Kelebihan setek adalah teknik yang lebih mudah dilakukan dibandingkan 

dengan okulasi, cangkok maupun teknik sambung, memerlukan waktu yang tidak 

begitu lama dan biaya relative sedikit, diperoleh keberhasilan yang pasti dari 

penumbuhan tanaman, selain itu tidak merugikan tanaman induk. Sedangkan, 

kelemahan setek adalah tidak semua tanaman dapat diperbanyak khususnya 

dengan teknik setek, dalam menumbuhkan tanaman dengan setek terbentuknya 

akar terbatas dimana ada akar tunggang dalam tanaman yang ditumbuhkan dengan 

teknik setek, kemudian rentan terhadap angin dalam artian jika ada tanaman baru 

yang baru dilakukan dengan setek sangat mudah roboh jika tertiup dengan angin, 

percabangan yang dihasilkan dan juga penyerapan nutrisi serta air dengan setek 

dapat dilakukan pada tiga bagian yakni setek pda bagian akar, setek pada bagian 
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batang, dan juga setek pada bagian daun. terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan tanaman dengan cara setek yaitu suhu, 

intensitas cahaya, pemilihan media tanaman, dan kelembapan dipersemaian 

(Gunawan, 2016).  

Menurut Kasli (2010), Salah satu faktor penting yang dapat menjamin 

kelangsungan hidup tanaman dengan setek yaitu pertumbuhan akar, karena 

semakin cepat terbentuknya akar, maka akan semakin cepat pula proses 

tumbuhnya bibit tanaman. Jumlah tunas dipengaruhi oleh perlakuan setek, karena 

adanya perbedaan respon yang nyata saat munculnya tunas, jumlah tunas dan 

panjang tunas terhadap perlakuan ukuran setek. Ukuran setek mempengaruhi 

ketersediaan kebutuhan zat makanan yang dibutuhkan stek untuk 

pertumbuhannya. 

Menurut Ramadhan dkk, (2016), Hasil penelitian media tanam dan 

kelembapan dipersemaian bahwa salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan setek yaitu dengan menambahkan ZPT, dimana ZPT 

tersebut akan merangsang pertumbuhan suatu tanaman dalam membantu 

pembentukan fitohormon yang ada dalam tanaman dan menggantikan fungsi serta 

peran hormon. Zat pengatur tumbuh merupakan sekumpulan senyawa organik 

bukan hara, baik yang berbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia. 

Peranan ZPT dalam tanaman adalah untuk mengatur proses fisiologis seperti 

pemenjangan dan pembelahan sel, dan pertumbuhan akar. senyawa organik yang 

dalam konsentrasi rendah mampu mendorong, menghambat atau secara kualitatif 

merubah pertumbuhan dan perkembangan (Winten, 2010). 

Menurut Rusmin (2011), Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan 

untuk memicu pertumbuhan akar pada umumnya menggunakan hormon auksin. 
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Hormon auksin tergolong mudah didapatkan, namun harga dari hormon auksin 

relatif mahal. Solusi untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan dengan 

menggantikan hormon auksin dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak bawang 

putih, yang dimanfaatkan sebagai ZPT alami pada perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman. 

Erizanto (2012), menyatakan air memiliki peran sangat penting dalam 

setiap proses fisiologis, namun kelebihan jumlah air menyebabkan tidak 

terjadinya keseimbangan proses fisiologis yang terjadi pada setiap organ dan 

jaringan tumbuhan dan cenderung menjadi penghambat. Jumlah air yang terlalu 

tinggi juga dapat mengakibatkan meningkatnya transpirasi sehingga tubuh 

tumbuhan mudah layu dan kekeringan. Keseimbangan antara air, nutrient dan 

hormon dalam sel memberi efek maksimal terhadap jaringan meristem apikal ujung 

dan koleoptil yang ditandai dengan munculnya akar dan tunas dalam waktu singkat. 

Bawang putih (Allium sativum L.) dikenal masyarakat dangan manfaatnya 

sebagai bahan penyedap makanan, dan juga dapat menyembuhkan penyakit yang 

dialami manusia seperti anti diabetes, anti mikroba, anti jamur, anti inflamasi, dan 

sebagai Imunomodulatur (Matthew and Titus, 2010). Bawang putih mengandung 

hormon auksin yang dapat memacu pertumbuhan akar pada setek tanaman. Selain 

itu, pada bawang putih yang telah dihancurkan akan terbentuk senyawa 

allithiamin oleh karena itu, pemberian ekstrak bawang putih pada awal stek 

batang tanaman diharapkan dapat memacu pertumbuhan akar pada setek batang 

menjadi lebih cepat   

Bawang putih memiliki kandungan enzim, vitamin B, vitamin C, protein, 

mineral (Na, K, Zn, P, Mn, Mg, Ca, dan Fe) karbohidrat, saponin, alkaloid, 

flavonoid, dan gula (sukrosa, fruktosa, dan glukosa), serta senyawa-senyawa lain 

yang merupakan nutrisi seimbang dan dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 
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Menurut Abidin (1983) dalam Marleni (2010), Auksin berfungsi 

mempengaruhi pertambahan panjang batang, pertumbuhan, merangsang 

pembentukan akar. Auksin juga mempengaruhi tekanan osmotik tumbuhan 

sehingga auksin dapat memperpanjang atau mengembangkan ukuran sel. 

Penjelasan secara sederhana adalah penyerapan air dapat melunakan dinding sel 

oleh auksin, karena penyerapan air dalam jumlah banyak dapat berakibat sel akan 

mengembang. 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukan bahwa ekstrak bawang 

putih dapat menstimulasi pertumbuhan sayuran dibuktikan dengan adanya 

peningkatan jumlah daun, tinggi tanaman, berat kering akar, berat basah akar, 

serta pertumbuhan akar (Hayat et al., 2018). 

Morfologi akar yang diberi perlakuan ekstrak bawang putih dengan 

konsentrasi 55% menunjukan hasil pertumbuhan yang normal, kondisi akar sehat, 

segar, dan akar berwarna putih, begitu juga kondisi batang tanaman sehat dan 

segar. Dari perlakuan ekstrak bawang putih pada konsentrasi 55 % yang 

menghasilkan persentase hidup setek sebesar 100% (Fitriani, 2019). 

Menurut Erizanto (2012), menyatakan Perendaman merupakan salah satu 

cara mempercepat penyerapaan ZPT disebabkan air memiliki peran sangat penting 

dalam setiap proses fisiologi. Namun kelebihan jumlah air menyebabkan tidak 

terjadinya keseimbangan proses fisiologis yang terjadi pada setiap organ dan 

jaringan tumbuhan dan cendrung menjadi penghambat. Jumlah air yang terlalu 

tinggi juga dapat mengakibatkan meningkatnya transpirasi sehingga tubuh 

tumbuhan mudah layu dan kekeringan. Hasanah dan Nintya (2017), jumlah air 

juga mengindikasikan senyawa-senyawa lainnya seperti nutrisi dan hormon 

didalam sel tumbuhan. Keseimbangan antara air, nutrient dan hormon dalam sel 
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member efek maksimal terhadap jaringan meristem apikal ujung dan koleoptil 

yang ditandai dengan munculnya akar dan tunas dalam waktu singkat. 

 Menurut Wudianto (1994) dalam Dorito (2015), lama perendaman sangat 

tergantung pada jenis tanaman yang diperbanyak untuk tanaman hias cukup 

dicelup 3 menit. Hasil Penelitian Fitriani (2014), menunjukan lama perendaman 

dan konsentrasi atonik berpengaruh terhadap pertumbuhan setek mawar 

menunjukan bahwa secara interaksi pengaruh lama perendaman dan konsentrasi 

atonik dengan perlakuan terbaik adalah lama perendaman selama 40 menit dan 

konsentrasi atonik 3.0 cc/l air, dengan hasil jumlah daun 41.00 helai dan panjang 

akar yaitu 12,93 cm. Secara utama baik lama perendaman dan konsentrasi atonik 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur muncul tunas (hst), tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), dan panjang akar dengan perlakuan terbaik 

pada lama perendaman selama 40 menit dan konsentrasi atonik 3,0 cc/l air. 

Menurut hasil penelitian Lusiana et.al (2012), perendaman urine sapi 

selama 15 menit dengan dosis 150 ml/liter air berpengaruh nyata terhadap 

kecepatan muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, serta jumlah akar pada 

pertumbuhan setek mawar. 

  



13 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, No. 113 Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian selama 3 

bulan dari bulan Juli sampai September 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu setek mawar, bawang 

putih, tanah topsoil, pupuk kompos ketapang, polybag ukuran 18 cm x 25 cm, 

plastik bening ukuran 15 cm x 30 cm. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau cutter, gunting 

setek, penggaris, ember, paku, martil, sprayer, timbangan analitik, cangkul, garu, 

meteran, sedingnet, papan nama, kamera, dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah 

Ekstrak Bawang putih (Faktor B) yang terdiri dari 4 taraf. Faktor kedua adalah 

pemberian lama perendaman (Faktor L) yang terdiri dari 4 taraf. Sehingga didapat 

16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan. 

Masing-masing unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai 

sampel, sehingga keseluruhan jumlah bahan stek mawar adalah 192 batang. 
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Adapun faktor perlakuannya sebagai berikut; 

Faktor I:  Ekstrak bawang putih (B) terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

B1 = Kosentrasi 10% (larutan ekstrakbawang putih 100 ml/ l air) 

B2 = Konsentrasi 30% (Larutan ekstrak bawang putih 300 ml/ l air) 

B3 = Konsentrasi 50% (Larutan ekstrak bawang putih500 ml/ l air) 

B4 = Konsentrasi 70% (Larutan ekstrak bawang putih 700 ml/ l air) 

Faktor II: Lama perendaman (L) terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

L1 = Lama perendaman 20 menit 

L2 = Lama perendaman 40 menit 

L3 = Lama perendaman 60 menit 

L4 = Lama Perendaman 80 menit 

Kombinasi perlakuan Ekstrak bawang putih dan Lama perendaman dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Table 1. Kombinasi perlakuan Ekstrak bawang putih dan Lama perendaman. 

 

Ekstrak 

Bawang 

Putih 

Lama Perendaman (menit) 

L1 L2 L3 L4 

B1 B1L1 B1L2 B1L3 B1L4 

B2 B2L1 B2L2 B2L3 B2L4 

B3 B3L1 B3L2 B3L3 B3L4 

B4 B4L1 B4L2 B4L3 B4L4 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung diperoleh 

lebih besar dari F Tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jalur (BNJ) pada 

taraf 5%.  
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, dengan luas lahan yang digunakan 8 x 3 meter. Setelah 

lahan diukur kemudian dibersihkan dari rumput dan sampah yang ada disekitar 

lahan penelitian. Tanah diratakan untuk mempermudah penyusunan polybag. 

2. Pengisian Polybag 

Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil (0-25 cm), dan pupuk 

kompos daun ketapang dengan perbandingan 2:1. Kemudian Bahan tersebut 

diaduk sampai merata dengan menggunakan cangkul. Media yang telah tercampur 

lalu dimasukan kedalam polybag. Setelah semua selesai polybag tersebut disusun 

dan diletakkan dalam ruang tumbuh sesuai dengan pola acak lengkap. 

3. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan agar 

mempermudah serta menghindaari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. 

Label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan layout penelitian. 

(Lampiran 3). 

4. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Setek mawar 

Setek mawar yang digunakan diperoleh dari Desa Tegar Sari, Kelurahan 

Pematang Pudu, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Kota Duri. 

Tanaman mawar yang digunakan memiliki ciri-ciri daun majemuk yang 

tiap tangkai daun terdiri dari paling sedikit 3 - 13 anak daun yang sudah 

siap dijadikan bahan tanam dan memiliki batang berduri dengan tinggi 

tanaman mencapai 2 sampai 5 meter, berakar tunggang dengan banyak 
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cabang akar seperti serat dan akar rambut yang menyerupai benang. Dan 

batang mawar diambil dari pohon induk yang sudah berumur diatas satu 

tahun, dipotong secara menyerong/miring 45 derajat, dengan panjang 

setek 15 cm. 

b. Bawang Putih 

Bawang putih diperoleh dari pasar Syariah Ulul Albab, di Jalan Raya 

Pasir Putih, Kecamatan Tanah Merah, Kota Pekanbaru. 

5. Pembuatan Ekstrak  

Persiapan bawang putih yang digunakan sebagai ZPT alami, bahan, alat 

dan cara pembuatan ekstrak bawang putih disajikan pada lampiran 4. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Ekstrak Bawang Putih 

Pemberian ekstrak bawang putih dilakukan dengan cara merendam setek 

mawar yang sudah dipotong kedalam larutan ekstrak bawang putih sesuai 

dengan konsentrasi masing masing perlakuan yaitu yaitu Konsentrasi 100 ml/ 

lair (B1), Konsentrasi 300ml/ l air (B2), Konsentrasi 500 ml/ l air (B3), 

Konsentrasi 700 ml/ l air (B4). 

b. Lama Perendaman 

Perlakuan lama perendaman diberikan dengan cara melarutkan ekstrak 

bawang putih dengar air sesuai konsentrasi perlakuan ke dalam 4 ember 

berukuran volume 1 liter. Cara perendaman diurutkan mulai dari waktu paling 

lama hingga tercepat yaitu: 80 menit, 60 menit, 40 menit, dan 20 menit. 

7. Penanaman 

Sebelum melakukan penanaman media tanam disirami dengan air hingga 

lembab. Setek yang telah diberikan perlakuan konsentrasi dan perendaman ekstrak 
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bawang putih, langsung ditanam ke media tanam sedalam ± 5 cm, tutup dengan 

tanah dan dipadatkan. Kemudian disungkup dengan menggunakan plastik bening 

selama 3 minggu atau muncul tunas baru dan terlihat kokoh. Teknik 

penyungkupan dilakukan dengan kayu penyanggah kanan dan kiri yang mana 

kayu tersebut lebih panjang dari batang setek agar plastik sungkup tidak mengenai 

tanaman. 

8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan untuk menjaga kelembaban sekitar areal tanaman. 

Penyiraman menggunakan gembor dan dilakukan dengan sangat hati-hati 

untuk menjaga setek tidak rusak. Penyiraman dilakukan sekali sehari pada 

sore hari saat suhu udara tidak terlalu panas sehingga penguapan air dari 

tanah itu kecil. 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi lahan penelitian.dan 

didalam polybag dengan manual. Penyiangan dilakukan untuk membersihkan 

gulma yang tumbuh diareal penelitian agar tidak terjadi persaingan dalam 

pengambilan unsur hara. Jikaada gulma tumbuh didalam polybag dilakukan 

pencabutan pada saat gulma baru mulai tumbuh, agar tidak mengganggu 

perkembangan perakaran setek mawar. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. Cara 

preventif untuk pencegahan penyakit jamur digunakan fungisida Dithane M-

45 dengan konsentrasi 3 g/liter air, pemberian pertama diberikan sebelum 

dilakukan penanaman dalam polybag pada bahan setek dengan cara 
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menyiramkan media tanam hingga basah. Pemberian ke 2 dilakukan pada 

setek berumur 25 hari setelah tanam dengan cara disemprotkan pada 

keseluruhan bagian tanaman menggunakan handsprayer.  Sedangkan cara 

kuratif untuk mengendalikan hama belalang dan ulat digunakan insektisida 

Decis 25 EC dengan konsentrasi2 cc/liter air diberikan pada umur 35 dengan 

interval 2 minggu sekali hingga akhir penelitian 

E. Parameter Pengamatan  

1. Persentase Hidup Setek (%) 

Pengamatan terhadap persentase hidup setek dilakukan setelah pembukaan 

plastik sungkup penelitian dengan cara menghitung semua setek yang tumbuh, 

pengamatan persentase tumbuh setek dihitung dengan menggunakan rumus:  

% tumbuh stek =
jumlah stek hidup

jumlah stek pada setiap plot
x100% 

Data yang diperoleh setelah tanaman berumur 25 hari setelah tanam dianalisis 

secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 

2. Umur Muncul Tunas (hari)       

Pengamatan umur muncul tunasdiamati setiap hari mulai dari 3 hari 

setelah tanam sampai semua sampel mengeluarkan tunas pertama, 50% dari 

jumlah tanaman keseluruhan. Data pengamatan dianalisa secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk Tabel. 

3. Jumlah Tunas Per Tanaman (tunas) 

Pengamatan jumlah tunas dapat dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas sebelumnya dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel.  
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4.  Panjang Tunas terpanjang (cm) 

Pengamatan panjang tunas dilakukan pada akhir penelitian. Panjang tunas 

yang diukur adalah panjang tunas pada tanaman sampel. Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 

5. Jumlah Tangkai Daun Per Tanaman (tangkai) 

Pengamatan jumlah daun dapat dilakukan dengan menghitung jumlah 

daun sebelumnya dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh di analisis 

secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 

6. Panjang Akar Per Tanaman(cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan pada akhir penelitian. Panjang akar 

yang diukur adalah panjang akar pada tanaman sampel. Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 

7. Jumlah Akar Per Tanaman (helai) 

Pengamatan jumlah akar dapat dilakukan dengan menghitung jumlah akar 

sebelumnya dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh di analisis 

secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persentase Tumbuh (%) 

 Hasil pengamatan terhadap persentase tumbuh setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4 a), menunjukkan konsentrasi ekstrak bawang putih 

dan lama perendaman secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang nyata, 

namun secara utama konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

berpengaruh nyata. Rata-rata persentase tumbuh setek mawar setelah di uji lanjut 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata persentase tumbuh setek mawar perlakuan konsentrasi ekstrak 

bawang putih dan lama perendaman (%) 

Ekstrak 

Bawang 

Putih (ml/l 

air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  58,33 75,00 66,67 66,67 66,67 ab 

300 (B2) 66,67 83,33 75,00 66,67 72,92 ab 
500 (B3) 75,00 91,67 83,33 66,67 79,17 a 

700 (B4) 58,33 75,00 66,67 50,00 62,50 b 

Rata-rata 64,58 b 81,25 a 72,92 ab 62,50 b   

KK = 17,02 %                   BNJ B&L = 13,27 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa pengaruh utama perlakuan ekstrak 

bawang putih nyata terhadap persentase tumbuh setek, dimana hasil tertinggi pada 

perlakuan 300 ml/liter air (B3) yaitu 79,17 %, dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pemberian ekstrak bawang putih sebagai ZPT memiliki 

peran sama dengan hormon auksin dalam proses pertumbuhan akar dan 

pertumbuhan tunas. Ekstrak bawang putih juga memiliki kandungan zat aktif 

diantaranya yaitu enzim alinase, germanium, sativine, sinistrine, selenium, 

scordinin, dan juga nicotinic acid (Fitriani, 2019). 
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Menurut Abidin (1983) dalam Marleni (2010) Auksin befungsi 

mempengaruhi pertambahan panjang batang, pertumbuhan, merangsang 

pembentukan akar. Sitokinin zat pengatur tumbuh yang berperan dalam proses 

pembelahan sel, sedangkan giberelin berfungsi merangsang pertumbuhan antar 

buku, merangsang perkembangan kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan 

daun. Auksin juga mempengaruhi tekanan osmotik tumbuhan sehingga auksin 

dapat memperpanjang atau mengembangkan ukuran sel. Penjelasan secara 

sederhana adalah bahwa auksin akan melunakkan dinding sel sehingga terjadi 

kenaikan penyerapan air oleh sel yang akan berakibat sel akan mengembang. 

Pengaruh utama lama perendaman nyata terhadap persentase tumbuh 

setek, dimana hasil tertinggi dengan lama perendaman 40 menit (L2) yaitu 81,25 

%, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan (L3) 72,92 %.   

Tidak berbedanya perlakuan lama perendaman L2 dan L3 hal ini 

dikarenakan dengan lama perendaman pada masing-masing taraf tersebut, air 

yang masuk kedalam setek dapat mendukung untuk tumbuhnya setek, selain itu 

juga didukung oleh hormon dan cadangan makanan yang terdapat pada setek serta 

kondisi lingkungan diareal penelitian seperti penyungkupan. Sedang perlakuan 

lama perendaman 80 menit (L4) dapat dilihat bahwa dari persentase tumbuh setek 

dihasilkan yang terendah, hal ini dikarenakan air yang masuk kedalam setek 

melebihi air yang dibutuhkan tanaman dengan demikian dapat mempengaruhi 

proses perombakan makanan dalam setek yang pada akhirnya dapat menghambat 

tumbuhnya setek. Persentase tumbuh setek ditentukan oleh jumlah air dalam 

organ tanaman yang digunakan sebagai bahan setek. Hal ini karena jumlah air 

yang tepat mampu memepertahankan kesegaran organ tanaman sehingga tidak 

mudah kering dalam lama waktu tertentu. Jumlah air tepat dalam setek, 
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pembentukan akar dan mata tunas dapat dipercepat sehingga penyerapan zat 

makanan dan proses pembentukan asimilat serta distribusi asimilat berlansung 

dengan baik. Penyungkupan dapat menjaga suhu dan kelembaban pada setek.  

Gunawan (2016) menambahkan bahwa setek yang belum membentuk akar 

kelembabannya harus tetap dijaga diatas 90%. Kelembaban adalah faktor yang 

penting dalam pertumbuhan setek, dimana kelembaban yang terlalu rendah akan 

mengakibatkan setek mengalami kekeringan dan mati, sedangkan kelembaban 

yang terlalu tinggi dapat memicu serangan penyakit yaitu jamur atau bakteri 

(Noval ddk, 2014). 

B. Umur Muncul Tunas (Hst) 

Hasil pengamatan terhadap umur muncul tunas pada setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4.b), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

memberikan pengaruh nyata pada umur muncul tunas. Rata-rata umur muncul 

tunas setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rata-rata umur muncul tunas setek mawar perlakuan konsentrasi ekstrak 

bawang putih dan lama perendaman (Hst) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  18,17 c 17,50 c 17,00 bc 17,67 c 17,58 c 

300 (B2) 16,33 bc 14,83 ab 16,50 bc 17,83 c 16,38 b 

500 (B3) 16,33 bc 13,50 a 15,00 ab 16,83 bc 15,42 a 

700 (B4) 16,67 bc 16,50 bc 17,83 c 20,83 d 17,96 c 

Rata-rata 16,88 b 15,58a 16,58 b 18,29 c   

KK = 4,83 %                  BNJ B&L = 0,90               BNJ BL = 2,47 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi ekstrak bawang 

putih dan lama perendaman berpengaruh terhadap umur muncul tunas setek 

mawar. Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 
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menit (B3L2) dengan rata-rata umur muncul tunas tercepat 13,50 hari dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B3L3, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Umur muncul tunas terlama terdapat pada perlakuan kombinasi 

pemberian ekstrak bawang putih 700 ml/ liter air dan lama perendaman 80 menit 

(B4L4) dengan rata-rata umur muncul tunas 18,17 hari. 

Cepatnya umur uncul tunas pada perlakuan pada kombinasi B3L2 dan 

B3L3 dikarenkan konsentrasi yang tepat akan merangsang pertumbuhan akar dan 

tunas, dan pemberian ekstrak bawang putih yang mengandung hormon auksin 

yang merangsang pertumbuhan akar dan tunas baru menjadi lebih cepat.  

Lana (2011), menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh berpengaruh 

terhadap proses fisiologi dan biokimia tanaman. Zat pengatur tumbuh merupakan 

senyawa yang terdiri dari senyawa aromatik dan bersifat asam. Dalam pemberian 

ZPT harus diperhatikan konsentrasi yang digunakan, jika konsentrasinya terlalu 

tinggi dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bahkan kematian bagi 

tanaman. 

Bawang putih memiliki kandungan enzim, vitamin B, vitamin C, protein, 

mineral (Na, K, Zn, P, Mn, Mg, Ca, dan Fe), karbohidrat, saponin, alkaloid, 

flavonoid, dan gula (sukrosa, fruktosa, dan glukosa), serta senyawa-senyawa lain 

yang merupakan nutrisi seimbang dan dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 

Bawang putih juga memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim alinase, 

germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin, dan juga nicotinic acid dari 

beberapa kandungan zat aktif pada bawang putih terdapat scordinin yang memiliki 

peran dengan hormon auksin dalam proses pertumbuhan akar. Senyawa scordinin 

ternyata bereaksi dan bekerja sebagai enzim oksidoreduksi, dan berperan sebagai 

enzim pertumbuhan dalam proses germinasi (pada pembentukan tunas) dan 

pembentukan akar (Sherenet al, 2015) 
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Salain pemberian ZPT, lama perendaman juga mempunyai pengaruh 

terhadap munculnya tunas, (Adinugraha, 2011) mengemukakan bahwa air 

merupakan senyawa berbentuk H2O berfungsi sebagai pelarut yang mampu 

melunakkan struktur sel dan dapat meningkatkan permeabilitas sel terhadap air. 

Yefniati dkk (2012), mengemukakan bahwa jumlah air yang tepat mampu 

mempertahankan kesegaran organ tanaman sehingga tidak mudah kering dalam 

waktu tertentu. Dengan jumlah air tepat pada dalam setek pembentukan akar dan 

mata tunas dapat dipercepat, sehingga penyerapan zat makanan dan proses 

pembentukan asimilat serta distribusi asimilat berlangsung dengan baik. 

Pembentukan tunas sangat penting sebagai tahap awal pembentukan 

primordial daun dimana daun merupakan organ tanaman yang memiliki jumlah 

klorofil terbesar yang berfungsi sebagai tempat terjadinya proses fotosintesis 

untuk menghasilkan karbohidrat sebagai sumber makanan (Febriana, 2012). 

Munculnya tunas dipengaruhi oleh umur bahan setek yang digunakan. Setek yang 

masih muda memiliki kandungan karbohidrat yang rendah tetapi hormonnya 

tinggi, sehingga tumbuhnya tunas cenderung lebih cepat pada tunas muda 

(Prastowo et al. 2016) 

Menurut Hasanah dan Nintya (2017), jumlah air juga mengindikasikan 

senyawa-senyawa lainnya seperti nutrisi dan hormon didalam sel tumbuhan. 

Keseimbangan antara air, nutrient dan hormon dalam sel memberi efek maksimal 

terhadap jaringan meristem apikal ujung dan koleoptil yang ditandai dengan 

munculnya akar dan tunas dalam waktu singkat. 

C. Jumlah Tunas Per Tanaman (Tunas) 

  Hasil pengamatan terhadap jumlah tunas per tanaman setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4 c), menunjukkan konsentrasi ekstrak bawang putih 
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dan lama perendaman secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang nyata, 

namun secara utama konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

berpengaruh nyata. Rata-rata jumlah tunas per tanaman setek mawar setelah di uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata jumlah tunas per tanaman setek mawar perlakuan konsentrasi 

ekstrak bawang putih dan lama perendaman (tunas) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  2,83 3,50 3,33 2,83 3,13 c 

300 (B2) 3,67 5,17 4,83 3,50 4,29 ab 

500 (B3) 4,17 5,83 4,83 3,50 4,58 a 

700 (B4) 3,17 4,33 3,83 2,17 3,38 b 

Rata-rata 3,46b 4,71 a 4,21 ab 3,00 b   

            KK = 13,14 %          BNJ B&L = 0,56 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 

Data pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa pengaruh utama perlakuan ekstrak 

bawang putih nyata terhadap jumlah tunas, dimana hasil tertinggi pada perlakuan 

500 ml/liter air (B3) yaitu 4,58 tunas, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tingginya hasil pada perlakuan B3 dan B2 diduga pemberian ekstrak 

bawang putih yang optimal akan memacu pertumbuhan tunas, dimana bawang 

putih yang mengandung auksin berfungsi merangsang pertumbuhan tunas. 

Menurut Purwati (2013), jumlah tunas dipengaruhi oleh perlakuan setek, karena 

adanya perbedaan respon yang nyata saat munculnya tunas, jumlah tunas dan 

panjang tunas terhadap perlakuan ukuran setek. Diduga karena cadangan zat 

makanan yang terdapat di dalam organ setek.  

Menurut Purwati (2013), jumlah tunas dipengaruhi oleh perlakuan setek, 

karena adanya perbedaan respon yang nyata saat munculnya tunas, jumlah tunas 

dan panjang tunas terhadap perlakuan ukuran setek. Diduga karena cadangan zat 
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makanan yang terdapat di dalam organ setek. Ukuran setek mempengaruhi 

ketersediaan kebutuhan zat makanan yang dibutuhkan setek untuk 

pertumbuhannya. 

Pengaruh utama lama nyata terhadap jumlah tunas setek mawar, dimana 

hasil tertinggi dengan lama perendaman 40 menit (L2) yaitu 4,71 tunas dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan L3 namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Jumlah Tunas di pengaruhi bahan setek disebabkan bahan setek masih 

menyimpam  bahan  makanan di batang maka semakin banyak bahan makanan 

yang terkandung di bahan setek makan jumlah tunas maupun panjang tunas akan 

menjadi lebih tinggi, selain dipengaruhi oleh bahan makanan yang terkandung 

dalam bahan setek juga di pengaruhi oleh panjang setek dan mata tunas, hal ini 

menyebabkan semakin panjang bahan setek maka semakin banyak juga mata 

tunas yang dihasilkan sehingga pada penelitiaan ini di rekomendasikan 

menggunakan panjang setek 15 cm agar lebih seragam. 

Selain cadangan makanan yang tertinggal dibatang pajang tunas juga di 

pengaruhi jumlah akar, jika jumlah akar yang tumbuh sedikit mengakibatkan 

pertumbuhan jumlah tunas lebih lambat maka dari itu pemberian ZPT sangat 

dianjurkan untuk merangsang perakaran setek. Bahan makanan yang terkandung 

didalam setek akan digunakan untuk bertahan hidup sebelum setek mempunyai 

akar dan daun untuk memasak makanan sendiri. Semakin banyak bahan makan 

yang terkandung didalam setek maka semakin tinggi pula perentase tumbuh, 

jumlah tunas dan Panjang tunas yang dihasilakan maka dari itu pemberian ZPT 

dan perendaman yang sesuai akan mempengaruhi bahan makanan yang 

terkandung didalam setek. 
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D. Jumlah Tangkai Daun (Tangkai) 

 

Hasil pengamatan terhadap jumlah tangkai daun pada setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4.d), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

memberikan pengaruh nyata pada jumlah tangkai daun. Rata-rata jumlah tangkai 

daun setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Rata-rata jumlah tangkai daun setek mawar perlakuan konsentrasi 

ekstrak bawang putih dan lama perendaman (Tangkai) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

 20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  9,83efg 11,33 c-f 11,83c-f 9,80 efg 10,70 b 

300 (B2) 12,33 b-e 13,67 a-d 14,17 abc 11,67 b-f 12,96 a 

500 (B3) 11,67 c-f 16,17 a 14,67 ab 11,17 def 13,42 a 

700 (B4) 10,17 efg 12,33 b-e 9,33 fg 7,83 g 9,92 b 

Rata-rata 11,00 b 13,38 a 12,50 a 10,12 b   

         KK = 8,34 %        BNJ B&L = 1,09         BNJ BL = 2,98 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara interaksi ekstrak bawang 

putih dan lama perendaman berpengaruh terhadap jumlah tangkai daun setek 

mawar. Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 

menit (B3L2) dengan rata-rata jumlah tangkai daun 16,17 tangkai dan tidak 

berbeda nayata dengan perlakuan B2L2, B2L3 dan B3L3, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Jumlah tangkai daun terendah terdapat pada perlakuan 

kombinasi pemberian ekstrak bawang putih 700 ml/ liter air dan lama perendaman 

80 menit (B4L4) dengan rata-rata 7,83 tangkai. 

Jumlah tangkai daun yang dihasilkan pada perlakuan terbaik yaitu B3L2, 

B2L2, B2L3 dan B3L3 hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang 

putih dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman seperti jumlah daun. 

Seperti dinyatakan oleh (Ahmad, M. 2014), bahwa pemberaian ZPT dapat 



28 

 

merangsang seluruh jaringan tanaman dan langsung meresap melalui akar, batang 

dan daun. Manfaat ZPT mendorong pertumbuhan akar tanaman, sehingga 

tanaman tumbuh subur dan cepat. 

Ekstrak bawang putih merupakan ZPT organik yang menguntungkan 

karena memberikan kemudahan kepada petani untuk memperoleh ZPT yang 

praktis dari sumber daya alam yang ramah lingkungan Kadar dan kandungan gizi 

bawang putih terdiri dari zat organik: protein, lemak, dan di samping mengandung 

zat-zat hara seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin, dan belerang. Pemberian ekstrak 

bawang putih sebagai ZPT memiliki peran samadengan hormon auksin dalam 

proses pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar. Ekstrak bawang putih juga 

memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim alinase, germanium, 

sativine, sinistrine, selenium, scordinin, dan juga nicotinic acid (Fitriani, 2019). 

Marleni (2010), Auksin befungsi mempengaruhi pertambahan panjang 

batang, pertumbuhan, merangsang pembentukan akar, sitokinin zat pengatur 

tumbuh yang berperan dalam proses pembelahan sel, sedangkan giberelin 

berfungsi merangsang pertumbuhan antar buku, merangsang perkembangan 

kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan daun. Auksin juga mempengaruhi 

tekanan osmotic tumbuhan sehingga auksin dapat memperpanjang atau 

mengembangkan ukuran sel.  

Erizanto (2012), menyatakan air memiliki peran sangat penting dalam setiap 

proses fisiologi. Namun kelebihan jumlah air menyebabkan tidak terjadinya 

keseimbangan proses fisiologis yang terjadi pada setiap organ dan jaringan 

tumbuhan dan cendrung menjadi penghambat. Jumlah air yang terlalu tinggi juga 

dapat mengakibatkan meningkatnya transpirasi sehingga tubuh tumbuhan mudah 

layu dan kekeringan. Hasanah dan Nintya (2011), jumlah air juga 
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mengindikasikan senyawa-senyawa lainnya seperti nutrisi dan hormon didalam 

sel tumbuhan. Keseimbangan antara air, nutrient dan hormon dalam sel memberi 

efek maksimal terhadap jaringan meristem apikal ujung dan koleoptil yang 

ditandai dengan munculnya akar dan tunas dalam waktu singkat. 

E. Panjang Tunas Terpanjang (cm) 

Hasil pengamatan terhadap panjang tunas terpanjang pada setek mawar 

setelah dilakukan analisis ragam (4.e), menunjukkan bahwa baik secara interaksi 

maupun utama perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

memberikan pengaruh nyata pada panjang tunas terpanjang. Rerata panjang tunas 

terpanjang setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6.  Rata-rata panjang tunas terpanjang setek mawar perlakuan konsentrasi 

ekstrak bawang putih dan lama perendaman (cm) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  5,73 fg 5,67 fg 5,90 efg 5,67 fg 5,68 d 

300 (B2) 7,67 dfg 9,97 bc 9,43 bcd 8,67 bcd 8,93 b 

500 (B3) 8,43 bcd 12,33 a 10,23 ab 8,27 bcd 9,82 a 

700 (B4) 7,83 c-f 9,57 bc 7,93 cde 5,40 g 7,75 c 

Rata-rata 7,42 c 9,38 a 8,38 b 7,00 c   

KK = 8,96 %         BNJ B&L = 0,80          BNJ BL = 2,19 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi ekstrak bawang 

putih dan lama perendaman berpengaruh terhadap panjang tunas terpanjang setek 

mawar. Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 

menit (B3L2) dengan rata-rata panjang tunas terpanjang 12,33 cm dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B3L3, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Panjang tunas terpanjang terendah terdapat pada perlakuan kombinasi 

pemberian ekstrak bawang putih700 ml/ liter air  dan lama perendaman 80 menit  

(B4L4) dengan rata-rata 5,40 cm. 
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Panjang tunas terpanjang yang dihasilkan perlakuan B3L2 dan B3L3 

merupakan hasil terbaik, hal ini di duga pemberian ekstrak bawang putih yang 

sesuai dengan yang dibutuhkan bahan setek dan ditambah lagi lama perendaman 

yang tidak terlalu lama sehingga jumlah air yang masuk ke dalam bahan setek 

sesuai dengan kebutuhan setek sehingga penyerapan ZPT yang terdapat pada 

larutan air dapat diserap dengan baik, dengan diserapnya ZPT yang terdapat pada 

bahan setek maka pembentukan akar dan tunas akan lebih maksimal.  

Pembentukan tunas sangat penting sebagai tahap awal pembentukan 

primordial daun dimana daun merupakan organ tanaman yang memiliki jumlah 

klorofil terbesar yang berfungsi sebagai tempat terjadinya proses fotosintesis 

untuk menghasilkan karbohidrat sebagai sumber makanan (Febriana 2011). 

Pemberian ekstrak bawang putih sebagai ZPT memiliki peran samadengan 

hormon auksin dalam proses pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar. Ekstrak 

bawang putih juga memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim alinase, 

germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin, dan juga nicotinic acid 

(Fitriani, 2019). 

Danoesastro (1976) dalam Lana (2011), menyatakan bahwa zat pengatur 

tumbuh berpengaruh terhadap proses fisiologi dan biokimia tanaman. Zat 

pengatur tumbuh merupakan senyawa yang terdiri dari senyawa aromatik dan 

bersifat asam. Dalam pemberian ZPT harus diperhatikan konsentrasi yang 

digunakan, jika konsentrasinya terlalu tinggi dapat mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan bahkan kematian bagi tanaman. 

Siskawati dkk (2013), mengemukakan bahwa jumlah air yang tepat 

mampu mempertahankan kesegaran organ tanaman sehingga tidak mudah kering 

dalam waktu tertentu. Dengan jumlah air tepat pada dalam setek pembentukan 
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akar dan mata tunas dapat dipercepat, sehingga penyerapan zat makanan dan 

proses pembentukan asimilat serta distribusi asimilat berlangsung dengan baik. 

Menurut Fanesa, A (2011), semakin cepat muncul tunas terhadap jumlah 

anak daun setek akan tinggi sehinga peluang pembentukan daun tanaman akan 

semakin banyak, artinya jumlah daun yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Disamping itu, keadaan ini juga akan menyebabkan jumlah anak daun setek yang 

tumbuh akan semakin tinggi. Menurut Yuliandawati (2016), proses pembentukan 

daun secara fisiologis diawali oleh tahap pembelahan pada sel titik tumbuh 

melalui tunas yang distimulus oleh hormon. Tunas aksilar akan keluar membentuk 

mata tunas (entres) yang kemudian terdiferensiasi berkembang organ baru. 

Semakin cepat muncul tunas maka semakin tinggi tunas sehinga pembentukan 

daun semakin banyak. 

F. Jumlah Akar (Helai) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah akar pada setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4.f), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

memberikan pengaruh nyata pada jumlah akar. Jumlah akar setelah di uji lanjut 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Rata-rata jumlah akar setek mawar perlakuan konsentrasi ekstrak 

bawang putih dan lama perendaman (helai) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

 20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  9,17 fgh 10,50 efg 11,33 def 9,30 fgh 10,08 b 

300 (B2) 11,50 c-f 13,50 a-d 14,17 ab 11,17 d-g 12,58 a 

500 (B3) 10,67 efg 15,17 a 13,83 abc 10,50efg 12,54 a 

700 (B4) 8,83 gh 11,83 b-e 10,17 efg 7,17 h 9,50 b 

Rata-rata 10,04 b 12,75 a 12,38 a 9,53 b   

KK = 6,89 %    BNJ B&L = 0,85      BNJ BL = 2,34 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %. 
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Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi ekstrak bawang 

putih dan lama perendaman berpengaruh terhadap jumlah akar setek mawar. 

Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 menit 

(B3L2) dengan rata-rata jumlah akar 15,17 helai dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B2L2, B2L3 dan B3L3, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Tingginya jumlah akar yang dihasilkan oleh perlakuan B3L2, hal ini 

sesuai dengan yang dibutuhkan dengan demikian dapat mempengaruhi 

pertambahan jumlah akar, pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan akar untuk 

pertumbuhan stek mawar. Kemudian dikombinasikan dengan lama perendaman 

setek selama 40 menit yang merupakan perlakuan yang tepat. Hal ini dikarenakan 

bawang putih mengandung auksin, vitamin, dan mineral lain yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan serta pembentukan akar tanaman setek mawar  

Zat pengatur tumbuh sangat diperlukan oleh tanaman dimana zat pengatur 

tumbuh dapat meningkatkan aktifitas fisiologi tanaman sehingga dapat 

mempertinggi pemanfaatan unsur hara dan cahaya. Zat pengatur tumbuh yang 

dihasilkan sendiri oleh tanaman disebut fitohormon sedangkan yang buatan 

disebut zat pengatur tumbuh sintetis. Auksin sintetis ini sudah digunakan secara 

luas dan komersil bidang pertanian, dimana batang, pucuk dan akar tumbuh-

tumbuhan memperlihatkan respon terhadap auksin, yaitu peningkatan laju 

pertumbuhan pada konsentrasi yang optimal dan penurunan pertumbuhan terjadi 

pada konsentrasi yang terlalu rendah dan terlalu tinggi (Prastyo, 2016). 

Wattimena (2012), menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 

pada jumlah yang optimum akan mendorong aktivitas auksin dan pembelahan sel 

pada jaringan meristem sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan. Proses 
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utama yang didorong auksin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah pembelahan 

sel, pembesaran sel dan deferensiasi sel yang meliputi pembentukan akar. 

Sedikitnya jumlah daun yang dihasilkan pada kombinasi perlakuan (B4L4) 

hal ini dikarenakan telah melebihi lama perendaman yang dibutuhkan oleh setek 

sehingga terlalu banyak menyerap air maka dapat melemahkan kemampuan sel 

dalam jaringan setek dan berdampak pada kemampuan setek untuk tumbuh dan 

berkembang. Menurut Erizanto (2012), air memiliki peran sangat penting dalam 

setiap proses fisiologi. Namun kelebihan jumlah air menyebabkan tidak terjadinya 

keseimbangan proses fisiologis yang terjadi pada setiap organ dan jaringan 

tumbuhan dan cendrung menjadi penghambat.  

Handayani (2016), menyatakan air dalam jumlah yang tinggi dalam sel 

akan menyebabkan potensi terjadinya kelebihan asupan hara dan hormon tinggi, 

elastisitas dinding sel menjadi tinggi sehingga meningkatkan resiko sel 

mengalami dormansi karena elastisitas sel dipengaruhi oleh pemasaman pada 

dinding sel dan menyebabkan sel mengalami kejenuhan basa sehingga terjadi 

pembusukan. 

G. Panjang Akar Terpanjang (cm) 
 

Hasil pengamatan terhadap panjang akar terpanjang setek mawar setelah 

dilakukan analisis ragam (4.g), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

utama perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih dan lama perendaman 

memberikan pengaruh nyata pada panjang akar terpanjang. Panjang akar 

terpanjang setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rata-rata panjang akar terpanjang setek mawar perlakuan konsentrasi 

ekstrak bawang putih dan lama perendaman (cm) 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(ml/l air) 

Lama Perendaman (menit) 
Rata-rata 

20 (L1) 40 (L2) 60 (L3) 80 (L4) 

100 (B1)  10,03 de 10,43 de 10,93 cde 10,37 de 10,44 b 

300 (B2) 11,30 b-e 14,03 abc 13,27 a-d 10,87 cde 12,37 a 

500 (B3) 10,53 de 16,17 a 14,33 ab 11,40 b-e 13,11 a 

700 (B4) 10,30 de 11,60 b-e 10,40 de 9,67 e 10,49 b 

Rata-rata 10,54 b 13,06 a 12,23 a 10,58 b   

KK = 9,71           BNJ B&L = 1,25          BNJ BL = 3,43 
Angka – angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 % 

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa secara interaksi ekstrak bawang 

putih dan lama perendaman berpengaruh terhadap panjang akar terpanjang setek 

mawar. Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 

menit (B3L2) dengan rata-rata panjang akar terpanjang 16,17 cm dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B2L2, B2L3 dan B3L3, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Panjang akar terendah terdapat pada perlakuan 

kombinasi pemberian ekstrak bawang putih 700 ml/ liter air dan lama perendaman 

80 menit (B4L4) dengan rata-rata 9,67 cm. 

Tingginya hasil pemberian kombinasi B3L2 merupakan kombinasi yang 

tepat pada jumlah yang optimum akan mendorong aktivitas auksin dan 

pembelahan sel pada jaringan meristem sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, pembesaran sel dan diferensiasi sel yang meliputi pembentukan 

akar. Perendaman yang tepat juga mempengaruhi jumlah akar dimana 

perendaman yang berlebihan akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan. 

Akar merupakan alat untuk penyerapan nutrisi air dan kebutuhan 

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan akar sangat erat kaitannya dengan ZPT, bila 

ZPT yang diberikan optimal makan pertumbuhan akar pada setek lebih cepat. 
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Panjang perakaran suatu tanaman akan menghasilkan penyerapan unsur 

hara yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan jumlah unsur hara yang 

terkandung dalam tubuh tanaman. Jumlah daun mendukung proses fotosintesis 

yang menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan tanaman. Meningkatnya jumlah 

dan panjang akar menyebabkan peningkatan penyerapan unsur hara sehingga 

akumulasi fotosintat dan unsur hara semakin tinggi dan meningkatkan berat basah 

tanaman begitu juga panjang tunas dan pertamabahan akar. 

Lama perendaman merupakan hal yang perlu di perhatikan dikarenkan 

semakian lama bahan setek direndam  maka  semakin banyak air yang diserap 

tanaman maka semakin banyak pula ZPT yang terkandung didalam air tersebut 

terserap, jika lama perendaman terlalu cepat makan bahan setek akan kurang 

menyerap ZPT dan mudah kering menyebabkan setek mati dan bila lama 

perendaman terlalu lama maka setek akan  akan terlalu banyak terendam air dan 

menyerap ZPT berlebihan menyebabkan bahan setek keracuan dan menghambat 

pertumbuhan. Lama perendaman dan pemberian ZPT (ekstrak bawang putih) 

harus sesuai dengan dosis atau anjuran agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Marleni (2010), Hormon sitokinin salah satu zat pengatur tumbuh yang 

berperan dalam proses pembelahan sel, sedangkan hormon giberelin berfungsi 

merangsang pertumbuhan antar buku, perkembangan kuncup, pemanjangan 

batang, pertumbuhan daun. Hormon Auksin mempengaruhi pertambahan panjang 

batang, merangsang pembentukan akar Auksin juga mempengaruhi tekanan 

osmotic tumbuhan sehingga auksin dapat memperpanjang atau mengembangkan 

ukuran sel. Penjelasan secara sederhana adalah bahwa auksin akan melunakan 

dinding sel sehingga terjadi kenaikan penyerapan air oleh sel yang akan berakibat 

sel akan mengembang.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh interaksi ekstrak bawang putih dan lama perendaman nyata 

terhadap umur muncul tunas, jumlah tangkai daun, panjang tunas 

terpanjang, jumlah akar dan panjang akar terpanjang dengan perlakuan 

terbaik Kombinasi ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 

menit (B3L2). 

2. Pengaruh utama ekstrak bawang putih nyata pada semua parameter yang 

diamati. Kombinasi terbaik ekstrak bawang putih 500 ml/liter air (B3). 

3. Pengaruh utama lama perendaman nyata terhadap semua parameter yang 

diamati. Perlakuan terbaik lama perendaman 40 menit (L2). 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk mendapatkan hasil setek mawar yang 

maksimal menggunakan ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan lama 

perendaman selama 40 menit. 
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RINGKASAN 

Tanaman mawar (Rossa virginiana) adalah tanaman hortikultura 

pengelompok floriculture bunga tanaman tahun (perennial) sama dengan almond, 

cerry, pir, strawberi, apel yang termasuk dalam family Rosaceae. Tanaman ini 

memiliki banyak kandungan, yaitu geraniol, citronellol, terpene, asam organic, 

nerol, tannin, vanillin, flavonoid, pectin, polyphenol, eugenol, karotenoid, 

stearopten, feniletil alcohol, dan juga memiliki kandungan vitamin B, C, E dan K 

(Windi, 2014). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) di Provinsi Riau, produksi 

luas panen per m² tanaman mawar pada tahun 2016 mencapai 2.818 tangkai 

dengan luas panen 393 m², dan pada tahun 2017 menurun mencapai 1.545 tangkai 

dengan luas panen 112 m², pada tahun 2018 mengalami peningkatan mencapai 

6.749 tangkai dengan luas panen 3.634 m². Salah satu daerah yang melakukan 

pembangunan dan pengembangan tanaman hias melalui penyuluhan dari BPTP 

Riau yaitu Dusun Sei Bungo, Desa Sialang Jaya, Rokan Hulu. 

Tanaman mawar dapat diperbanyak secara generatif maupun secara 

vegetatif. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan hasil tanaman hias 

mawar dengan melakukan perbanyakan secara vegetatif melalui setek batang. 

Keunggulan-keunggulan setek adalah bisa dikerjakan dengan cepat, mudah, 

murah, juga tidak memerlukan teknik khusus seperti halnya dengan metode 

mencangkok dan juga okulasi, melalui setek batang tanaman memiliki sifat yang 

sama dengan induknya terutama pada warna dan juga bentuknya.  

Salah satu alternatif untuk menunjang keberhasilan setek, perlu dilakukan 

penambahan zat pengatur tumbuh yang dapat diganti menggunakan ekstrak 
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bawang putih (Allium sativum L.) sebagai zat pengatur tumbuh alami. Hormon 

auksin yang terdapat pada ekstrak bawang putih berpengaruh terhadap 

pertumbuhan akar setek batang mawar (Rosa virginiana). 

Ekstrak bawang putih dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh dalam 

perbanyakan tanaman mawar secara setek. Karena memberikan kemudahan 

kepada petani untuk memperoleh ZPT yang praktis dari sumber daya alam yang 

ramah lingkungan.Kadar dan kandungan gizi bawang putih terdiri dari zat 

organik: protein, lemak, dan di samping mengandung zat-zat hara seperti kalsium, 

fosfor, besi, vitamin, dan belerang.  

Pemberian ekstrak bawang putih sebagai ZPT memiliki peran sama 

dengan hormon auksin dalam proses pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar. 

Ekstrak bawang putih juga memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim 

alinase, germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin, dan juga nicotinic 

acid (Fitriani, 2019). 

Selain pemberian ZPT, perendaman juga merupakan salah satu cara 

mempercepat penyerapan ZPT disebabkan air memiliki peran sangat penting 

dalam setiap proses fisiologi. Namun kelebihan jumlah air menyebabkan tidak 

terjadinya keseimbangan proses fisiologis yang terjadi pada setiap organ dan 

jaringan tumbuhan dan cendrung menjadi penghambat. Jumlah air yang terlalu 

tinggi juga dapat mengakibatkan meningkatnya transpirasi sehingga tubuh 

tumbuhan mudah layu dan kekeringan. Hasanah dan Nintya (2017), jumlah air 

juga mengindikasikan senyawa-senyawa lainnya seperti nutrisi dan hormon 

didalam sel tumbuhan. Keseimbangan antara air, nutrient dan hormon dalam sel 

member efek maksimal terhadap jaringan meristem apikal ujung dan koleoptil 

yang ditandai dengan munculnya akar dan tunas dalam waktu singkat 
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Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian konsentrasi dan lama 

perendaman ekstrak bawang putih pada setek mawar dengan tujuan mengetahui 

interaksi konsentrasi dan lama perendaman ekstrak bawang putih. Penelitian 

dilaksanakan dibawah Sedingnet Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, No. 113 Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian selama 3 bulan 

dari bulan Juli sampai September 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah Ekstrak 

Bawang putih yang terdiri dari 4 taraf. Faktor kedua adalah pemberian lama 

perendaman yang terdiri dari 4 taraf. Sehingga didapat 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan. Masing-masing unit 

terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel, sehingga 

keseluruhan jumlah bahan setek mawar adalah 192 batang. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh interaksi ekstrak bawang putih 

dan lama perendaman nyata terhadap umur muncul tunas, jumlah tangkai daun, 

panjang tunas terpanjang, jumlah akar dan panjang akar terpanjang Kombinasi 

ekstrak bawang putih 500 ml/liter air dan perendaman 40 menit (B3L2). Pengaruh 

utama ektrak bawang putih nyata pada semua parameter yang diamati. Perlakuan 

terbaik ekstrak bawang putih 500 ml/liter air (B3). Pengaruh utama lama 

perendaman nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan terbaik 

lama perendaman 40 menit (L2).  
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